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ABSTRAK

Dewa Ndaru Culture Resto merupakan sebuah restoran yang menghadirkan nuansa perpaduan beberapa gaya desain
yang membawa pengunjungnya menikmati keunikarrniitaibudaya pada masa silam. Meskiglalam penerapannya,
perpaduan ini diletakkan terpisah, akan tetapi restoran ini tampil dengan memiliki kaitan antara bentuk, bahan dan warna
pada interiornya. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui perpaduan gaya desain pada interior restoran Deia Ndaru
penerapannya, sehingga desainer lebih mengenal tentang gaya desain, khususnya pada interior restoran Dewa Ndaru.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan metode deskriptif &mitilsigng mengejar data verbal dengan
bergantug pada perbandingan sehingga hasilnya merujuk pada sebuah kesimpulan dari rumusan masalah. Dari hasil
penelitian, pada interior restoran Dewa Ndaru dapat dijumpai perpaduan gaya desain yang mengaitabibndaya
pada rumah tradisional Jawa, rumaheCbangunan kolonial, dan bangunan restoran modern.

Kata kunci: Gaya desain, interior, Dewa Ndaru culture resto

ABSTRACT

Dewa Ndaru Culture Resto is a restaurant designed with different interior styles to invite visitors to enjoy the cultural
values ad nostalgic experience of the past. Although the various styles have been implemented separately in terms of
location, the design of the restaurant reflects a connection between the form and colour used in the interior space. The
objective of this researds to analyse the combination of styles and how they have been applied in order to gain more
knowledge regarding design styles, particularly in this restaurant. It is a qualitative mode of research which will be
descriptive in itgritical analysis to olatin verbal data and will depend on comparisons in which the findings would be in the
form of a conclusion drawn to answer the summary of issues addressed previously. From the research findings, it has been
found that Dewa Ndaru Restaurant has adoptedralitalues from Traditional Java, Chinese houses, Colonial buildings
and Modern restaurant designs.

Keywords: Design style, interior, Dewa Ndaru culture resto.

PENDAHULUAN ingin menghadirkan restoran yang dapat membawa
pengunjungng menikmati keunikan peradaban
Bisnis restoran mulai berkembang pesat dbudaya pada masa silam. Hal ini didukung oleh hobi
Surabaya sehingga banyak menimbulkarsgingan pemilik dalam mengoleksi bentanda seni (wawan
yang sangat ketat. Para pelaku bisnis dituntut untwara dengan David, supervisor Dewa Ndaru Culture
dapat memberikan layanan yang terbaik badResto, 12 Februari 2011).
konsumen. Selain dari kualitas dan cita rasa makanan Dalam terminologi Jawa, kata Dewa Ndaru juga
yang disajikan, desain interior ruang makan perlmemiiki arti positif. Ndaru mengandung arti anu
diperhatikan. Hal ini dilakukan dengan salaltu sa gerah, berkah dan kebahagiaan. Orang Tionghoa
tujuan menarik minat konsumen yang pertama kalnenyebut Dewa Ndaru dengan naBiarrdho yang
mengunjungi tempat tersebut atau belum mengendilyakini memiliki keistimewaan dan khasiat tertentu
restoran tersebut. dan merupakan tanaman kesayangan raja. Jadi, Dewa
Restoran Dewa Ndaru yang terletak di jalarNdaru bukan menumgkan nama tempat melainkan
Mayjen Sungkono 1I9 merupakan salah satulebih merujuk pada sebuah filosofi tentang arti
contoh restoran yang menghadirkan nuansa perpadkehidupan dan kebahagiaan. Pendirian restoran Dewa
an beberapa gaya desain di dalam interior restorafldaru ini tidak hanya semataata oleh karena profit,
nya. Restoran ini merupakan restoran kedua miligkan tetapi Dewa Ndaru membawa misi agar bangsa
Tedjo Prasetyo yang dibuka sejak tanggal 27 Aprihi lebih bisa menghargaad cinta akan budayanya.
2010. Pemilik yang merupakan keturunan J&wea
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Restoran ini memadukan beberapa gaya desd&ombinasinya. Warna merupakan unsur desain untuk
dalam satu tatanan interior yang saling berkaitamengembangkan efek tertentu yang didukung oleh
Meskipun dalam penerapannya perpaduan gaymsur pencahayaan. Bentuk dalam desain interior
desain itu dipisahkan oleh sebuah taman terbukanerupakan gabungan antara struktur dinding, lantai,
akan tetapi restoran ini tampil dengan k&ma plafon, dan prabotsedangkan pola dan tekstur dapat
bentuk, bahan dan warna pada setiap elemen interiditemukan dari pemakaian material (Marizar, 1996
elemen pendukung dan juga elemen dekoratifnyz6-83). Berikut dijelaskan mengenai penerapan gaya
sehingga dapat memperlihatkan keunikannya tedesain pada restoran Dewa Ndaru meliputi orientasi
sendiri. Perpaduan beberapa gaya desain pada intebiangunan, bentuk bangunalay out organisasi
restoran Dewa Ndaru inilah yang menjadi daya tarikuang, elemen gmbentuk ruang, elemen transisi,
untuk diteliti. perabot, dan elemen dekoratif dan sistem pencahaya

an dan penghawaan.
METODE PENELITIAN
Orientasi Bangunan

Jenis penelitian yang digunakan dalam pene
litian ini yakni penelitian kualitatif dengan metode Bangunan restoran Dewa Ndaru menghadap ke
deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan (Brah selatan dengan sedikit miring ke akdn,
wawancara semi terstruktur dengan pemilik dadengan tujuan mengikuti tipologabgunan sekitar
pengelola, (2) observasi lagmn yang disertai nya. Pemilihan lokasi ini berdasarkan pertimbangan
dengan dokumentasi foto sehingga data yargppulasi penduduk yang padat, dekat dengan pusat
diperoleh lebih akurat, dan (3) studi pustaka sebageéramaian, serta akses transportasi yang mudah,
acuan analisis. Metode analisis data dilakukan dengaehingga lokasi ini sangat tepat untuk didirikan
metode deskriptif analisis kritis. Metode deskriptifbangunan komersial seperti restoran.
adalah suatu metode dimana péimelendeskripsikan Bagi masyarakatJlawa orientasi rumah yang
data yang telah diperoleh sehingga hasil analisisaik menghadap kearah selatan yakni menghadap
merujuk padasimpulan (Endraswara, 2006:180). kearah laut atau kearah angdatang (Ronald,
Data deskriptif diperoleh dari pengamatan secar2005:9). Paharimi diperkuat dengan pemikiran gaya
alamiah di lapangan dan hasil refleksi antara penellimpire style yakni bangunan merupakan bentuk
dengan pelaku budaya. Ruang linglpenelitian di  penyesuaian dengan iklim diawa. Arsitektur
batasi pada pembahasan mengenai orientasi banghanguman dengan arah hadap menghindari barat dan
an, bentuk bangunaray out organisasi ruang, timur bertujuan untuk menghindari paparan sinar
elemen pembentuk ruang, elemen transisi, perababatahari secara langsung karena iklim Jawa adalah
elemen dekoratif, pencahayaan dan penghawaan. iklim tropislembab (Sumalyo, 1993:11).

HASIL DAN PEMBAHASAN /
e

Gaya berasal dari bahdatin stilusyang artinya ‘ !
peralatan menulis, maka itulah ide tulisan tanga“__', B
sebagai ekspresi langsung karakter individual ..
Menurut Meyer Schapiro, gaya disebut bentuk yanq /1
konstan, dan terkadang berbagai elemen, kualitas, o . =7

ekspresi konstan, gaya adalsistem bentuk. Des B tokesipenelian s
kripsi gaya tersebut merujuk pada tiga aspek dayi . Anginfat maiam
gaya, yaitu elemen bentuk, hubungan bentuk, dleéﬁJ mber: hitip:fimaps.google.com

kuditas ekspresi(Walker, 2010:170,172). Gaya Gambar 1. Peta lokasi Restoran

adalahsebuah klasifikasi atau rencana dari beberapa

macam karya seni yang nampaknya ktideer  Bentuk Bangunan

hubungan menjadi kategori yang mudah untuk

dipelajari, dibicarakan dardimengerti (Feldman, Tampak depan restoran Dewa Ndaru memiliki

1967:136137). perbedaan bentuk pada ruang peralihan, ruang makan
Gaya pada suatu periode dapat dibedakan befepan, dan ruang makan belakang. Perbedaan bentuk

dasarkan beberapa kategori, yaitu susunan warnessebut menyesuaikan dengan karakteristik yang

ornamen atau ragam hias, karakter desain dariuncul pada masiagasing ruangTampak depan

elemenelemen interior (bentuk), pola, tekstur darvuang peralihan menunjukkdentuk simetris yang
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mirip dengan rumah tradisionalawa (Ronald,
2005:5658), pada bentulatapnya menunjukkan ciri
rumah joglo dengan material genting tandiat
(Utomo, dkk., 2007:98), daketinggian atap yang
memperhatikan skala tubuh manusia, dengan harapan
adanya keserasian antara manusia dengan Tuhan dan

sesamanya (Mangunwijaya, 1992:11RBagam hias

jago pada bagian bubungan atap memberi harapan
agar pemilik dapat dijadikan kebanggaan. Ragam hias @

ini melambagkan kejantanan dan keberanian, bred oo
gambaran orang yang menjadi andalan, baik dalan
kekuatan fisik maupun kekuatdpatin (Dakung,
1982:151152). st
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Gambar 3. (a) Pendhopo berbentuk Joglo Kepuhan
Limolasan (Sumber: Utomo dkk, 2007:55),(b)Tampak
Depan Ruang Makan Depan (Gambar: Anggita, 2011).
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Bentuk ruang makan belakangenunjukkan

karakteristikrumah Cinayang berkembang di Jawa.
Pengaruh yang tampak berupa pemakaian dinding
bata sebagai penahan pada sisi samipamggunan
(Pratwo, 2010:210), sedangkadi bagian depan
terdapat kolom dengan warna coklat yang memberi
efek ritme simetrigLiu, 1989:33), selain itu, adanya
beranda depan dan belakar@ng berfungsi sebagai
pelindung dari sinar matahadengan balustrade
dengan motifyang sama di ruang makan depan
(Pratiwo, 2010:196). Bentuk atap yang besar dan
mekengkung merupakan bentuk atap kisasah Cina
yang memiliki makna terang, lebih tinggi, dan surga.

(®) Pada bagiamok atap terdapat ornamdlora yaitu
Gambar 2. (a) Tampak Depan RumahJoglo (Sumber.  bunga peonyLiu, 1989:32 dengan warna hijau yang
Utomo dkk, 2007:55),(b)Tampak Depan Ruang Pera  melambangkalemenkayu (Lip, 1995:64), dengan
lihan (Foto: Anggita, 2011) latar belakang berwarna putidan merah yang

_ merupakan warna khas pada bangunan rumah tinggal
Bentuk ruang makan depan menunjukkarting (Liu, 1989:33), sedangkan di ujung atap terdapat

karakteristikumah tradisional Jawdanrumah Cina  ekor purung walet yang bermaknarmakmuran
Pengarullumah tradisional Jawa tampak pada bentufratiwo, 2010:212).

bangunan yang terdiri atas deretan kolom seperti _

bangunampendhopalengan tata susun simgt serta
pada bentuk atap yang menjadi ciri rumablo
(Utomo, dkk., 2007:98). Hiasan yang digunakan di
bagian bubunga@atap yaitumakutha memberikan
makna agar sifat baik pemilik dapat memberkahi
pengunjungnya (Dakung, 1982:161) sdangkan
pengaruhrumah Cina tampak pada penggunaan
balustrade atau tepian podium dengan bentuk
diamond paneyang diambil dari bentulkoneycomb
Cina (Pratiwo, 2010:21316).
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(b)
Gambar 4. (a) Rumah Cina di Jawa (Sumber: Pratiwo,
2010:195) (b)Tampak Depan Ruang Makan Belakang
(Foto: Anggita, 2011)

dengan deretan kolom, sedangkan ruang makan
tengah mendapat pengaruh darah Cinadi Jawa,
dimana setiap bangunan dipisahkoleh halaman
sehingga penghuni dapat menyatu dengan Tuhannya
(Pratiwo, 2010:187193).

Ruang makan belakang menggunakan bentuk
rumah Cina yang telah beradaptasi dengan iklim di
Jawa, yakni dengan adanya beranda di bagian depan
dan belakang. Pada rumam&idi Jawa, lapisan atas
adalah tempat para dewa, lapiseamgah untuk
manusia, dan lapisan bawah untuk ayam sebagai
binatang piaraan (Pratiwo, 2010:196, 208).

Bentuk tampak belakang restoran Dewa Ndaru
yakni ruang makan depangnunjukkan karakteristik
rumah tradisional Jawalengan bentukemperan

(Ronald, 2005:xxiii) dengan plafon dari besi dan

Bentuk tampak samping restoran Dewa Ndartanaman merambat yang mesnbkesan santai,
menunjukkan karakteristikumah tradisional Jaav nyaman, dan dekat dengan alam. Penggunaan
dan rumah Cinayang diterapkan pada pembagianmaterial besi bukan salah satu ginmah tradisional
denah, bentuk bangunan, dan tingkat privasinydawa karena material mah tradisional Jawa pada
Semakin ke belakang, bangunan ini mengindikasikammumnya menggunakan material kayu. Pemakaian
bangunan yang lebih privat, sehingga dibuat lebimaterial besi merupakan ciri material modern yang
tertutup(Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Rumahdigemari karena kekuatannya. Sebagai pembatas
2007:37,43 Lilananda, 1998:189). Ruang makan dengan ruang makan depan, terda@nond wood
depan menggunakan bentwknah tradisional Jawa panel yang menunjukkan cigiri pengaruhrumah
yakm bentuk rumahpendhopp berupa ruangan Cina(Pratiwo, 2010:196).
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Gambar 5. (a)Tampak Samping Restoran Bwa Ndaru (Gambar: Anggita, 2011), (b) Tampak Sampindgendhopo
(Sumber: Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Rumat007:37), (c) Tampak Samping Rumah Cina di Jawa (Sumber:
Pratiwo, 2010:208)
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menjadi unsur pembentuk utama deretan ruang
(Aryanto, 2008:29)Bentuk organisasi tersebjuiga
terdapatpada rumah Cina di Jawgakni garis aksis
linear yang membagi rumah secara simetris (Pratiwo,

, - 2010:206207).
T Letak kelir jika
partunjukan | S|
AR T
- pemilik rumah : %. l
~~. Kelir jka ‘s{ J;; |F—> Galeri Keliling
2gera =N 4 N

_,_, Aksis Horisontal
| Alur gi

M -

Emhl g‘

Al
TH A Iy Kesimetrisan Rumah Cina
A | di Jawa
Ll (Sumber: Pratiwg2010:207)

Kesime{ris_anEumahtl'?éaisional Jawa
(Sumber : Ronald2005:144)

Gambar 6. (a) Tata SusurEmperan(Sumber: Santosa, Gambar 7. Denah Restoran Dewa Ndaru (Gambar:
2000:166)(b)Tampak Belakang Restoran Dewa Ndaru  Anggita, 2011)
(Foto: Anggita, 2011)
Sifat ruang pada interiornya dibagi dalam dua
Layout zoning Vyaitu area pblik dan privat. Area publik
dalam restoran ini, meliputi ruang makan, wastafel,
Layout restoran Dewa Ndaru berbentuk segian toilet, sedangkan area privatnya adalah area dapur
empat memanjang, dengan slsanan dan Kiri yang berada di bawah ruang makan belakang dan
terdapat galeri keliling yang tersusun secara simetrigrong servis. Pembagian areanya sendiri membentuk
Bentuk denah simetris merupakan salah satu ciri dajirkulasi linier berdaang sehingga ketika pengun
susunan bangunan tradisional Jawa yang terpengajuRg memasuki restoran jnipengunjung diberi
gayaEmpire style Selain itu, galeri keliling panjang kesempatan untuk memilérah Keuntungan sirku
di samping bangunan bergusebagai tampias hujan |asi ini adalah sirkulasi tidak terganggu dan pem
dan matahari yang merupakan bentuk adaptaghgian area sangat jelas (Ching, 1996:188).
bangunan kolonial dlawa (Handinoto, 1996:131 Pembagian ruang di restoran Dewa Nderu
163). Bentuk denah simetris juga merupakan Cifhagi atas lima area, yaitu area parkir, ruang makan
rumah Cina yang menggambarkan keseimbangaglepan, ruang makan tengah, ruang makan belakang
Garis aksis horisontal yang membagi rumah Cingerta area servis. Dalam penerapannya, pembagian
secara simetris merupakan algir yang datang dari ruang menunjukkan karakteristik rumah tradisional
luar membawa keberuntungan (Pratiwo, 2010:206)awa, yakni dengan penggunaan bemtekdhopo
Selain itu, pada rumah tradisional Jawa yangada rang makan depan dan halaman tengah
memperhatikan tata letak simetris menggambarkaserfungsi sebagai area makan dengan tambahan
kesempurnaan untuk mencapagjatining urip  kolam kecil sebagai penetralisir unsur jahat, sedang
(Ronald, 2005:568). kan ruang belakang menggunakan bentuk rumah
Cina.
Organisasi Ruang Susunan ruang pada rumah bentgio dibagi
menjadi tiga bagian, yaitwang pertemuan yang
Bentuk organisasi ruang restoran Dewa Ndardisebut pendhopo ruang tengah yang disebut
membentuk pola linear. Organisasi ruang denggseringgitan dan ruang belakang disebdelem
bentuk linear menciptakan pola jalan lurus yangDakung, 1982:55). Pada rumah Cina di Jawa, tapak
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rumabh terdiri atas pintu gerbang, rumah utama, rumdderikan makna ketentraman, kecerahan, kesem
samping, dan rumah belakang. Di antara blamg purnaan serta mengurangi kesan tinggi di dalam
bangunan terdapat halaman (Pratiwo, 2016188]J. ruang dan berfungsi memberi kesan megarena
Pada rumah Cina tradisional, biasanya di dalafungsi ruang sebagai ruarmenerimaan (Dakung,
taman terdapat sebuah kolam. Taman dan kolaf®82:125182). Di ruang makadepan, pada bagian
disimbolkan sebagai surga kecil (lengkap dengasunduk panyeladitambahkan kain panjang warna
unsur air, tanah, api, kayu, besi, dan udara) yargin hijau dan putih sebagai elemen dekprasi
berfungsiuntuk menetralisir unsumsur buruk dari sedangkan di bagian samping terdapat susunan kain
arah luar. Area ini disebut dengaaurtyard yang batik yang dipasang simetris sebagai elemen estetika.
merupakan area sirkulasi dan tempat bersatunya

manusia dengan algiriu, 198928-29).

Rumah Cina di
Jawa

Rumah belakang
dengan beranda
depan dan
belakang

Halaman
Tengah

= S, A
Yok el e 833 R paaciieg
—_— BR3¢ pamuanangan paatarjang

Halaman Halaman
Depan Depan

Pintu
Gerbang

Gambar 8. Organisasi Ruang Restoran Dewa Ndaru
dengan sirkulasi linier berscabang(Gambar dan Foto:

Anggita, 2011). Gambar 9. (a) Susunan AtapBrunjung (Sumber:
Pedoman Pelestarian bagi Pemilik RumakQ07:71), (b)
Elemen Pembentuk Ruang Plafon Ruang Peralihan, (c) Plafon Ruang Makan

Depan (Foto: Anggita, 2011)

Pafon ruangperalihan dan ruang makan depan
menunjukkan karakteristikumah tradisional Jawa Plafon pang makan belakang menunjukkan
yang tampak padabentuk plafon berupa plafon karakteristikrumah Cinayangmenyesuaikan dengan
brunjung dengan di dalamnya terdiri atdsng, dada iklim tropis di Jawa, dengan plafon dibuat skala yang
paesi, dan tumpang sari (Dakung, 1982:112; lebih tinggi, sertapengulangan bentuk geometris
Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Rum2d07:62).  (balokkayu jatiyang disusun sejajgopda interiornya
Uleng merupakan susunan balok dengan bentuftiarwood, 2002:24). Terdapatrukiur kudekuda
piramida yang semakin kecil di bagian atasnya dagiappada beranda yang mealgan ciri khas rumah
diberi dengan hiasguatran, tlacapan, wajikan, saton, Cina dengan pola segitiga (Pratiwo, 2010:211) dan
praba, nanasananyamandan lunglungan sedang elemendekorasi berupa kain bewarna merah yang
kantumpang sarmerupakan susunan balok semakirbermakna kebahagiaan. Di bagian bawah genting
ke atas semakin lebar berbentuk piramida terbalierdapat susunan papan kayu sebagai penutup plafon
sebagai penyangga atap, pada bagian ini terdajyang ditopang oleh balok gording. Seltun terdapat
hiasarpatran tlacapanjunglungan,banyu teteslan  tritisan atap yang rendamemberi kesan hangat bagi
saton Semua peggambarammamen tersebatem  pengunjungian menghindari panas dan hujan.
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Gambar 11. (a) Bentuk BangunarPendhopo(Sumber:
Pedoman Pelestariabagi Pemilik Rumah2007:69), (b)
Dinding Ruang Makan Depan (Foto: Anggita, 2011)

Dinding ruang makan belakangenunjukkan
Gambar 10. (a) Struktur Kuda-kuda Atap Rumah Cina _ka_rakterlstlk rumamln_a yang bera_daptasiengan
di Jawa (Sumber: Pratiwo, 2010:210), (b) Plafon iklim Jawa r_ngngalaml transformasi dengan bgntuk
Beranda Depan, (c) Detail Plafon Beranda Belakang, fumah tradisional Jawedan bangunan kolonial
(d) Plafon Interior Ruang Makan Belakang, (¢) Detail Pengaruh rumah Cirtampak pada dinding penahan
Plafon Ruang Makan Belakang (Foto: Anggita, 2011)  di bagian samping beranda depan yang menggunakan
struktur bata dengan warna merdéndinding papan
Dinding ruang makan depan menunjukkarkayu yang disusun secara vertik@ng merupakan
karakteristik rumah tradisional Jawa dan rumah Cinanaterial pada rumahCina di Jawa (Priwo,
Dinding tidak diapresiasi secara fisik dalam rumal2010:199,214). Pada intemya doninan meng
tradisional Jawa karena harus adanya persenyawaam&an warna putitlengan material batu bastada
yang tuntas antara arsitektur, alam, manusia, daindingnya serta memiliki dinding tebal yang
Tuhannya (Budihgw, 1997:42). Akan tetapi, untuk merup&an ciri bangunarEmpire style(Handinoto,
membatasi dengan area servis terdapat dinding bd@96:131) sdangkan di belakang meja altar
finishing cat putih yang diberi hiasan berupabyok menggunakan gmel kayudengan ornamen tulisan
kayu jati dengan beragam ornamimglungan Cina berwarna emas yang merupakan ciri pintu
kepetan anyaman, dan juga ornamen hewan Cindradisional rumah CingPratiwo, 2010:198)Selain
yaitu rusa yang dibentuk athm rupa relief itu, terdapatgebyokJawa pada bagian depan panel
memberikan makna ketentraman, kehidupan yartgrsebut dengan materighyu dan ukiran ornamen
layak, dan melambangkan panjang umur dahewan cina berwarna emas ygndipadu dengan
kesuksesan dalam karir (Utomo, dkk., 2007:16(Q;ermin sebagai pemantsha (roh jahat) (Utomo,
Dakung, 1982:12382). dkk., 2007:160; Pratiwo, 2010:198)
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utama yang disebiaka gurudan 12 buah disebut
saka emperdengarnumpakkayu jati sehingga terlihat
senada dengan kolomnya (Utomo, 2007:55).

Gambar 13. (a) Susunan Kolom padaloglo Kepuhan
Gambar 12. (a) Susunan Ruang pada Rumah Cina di Limolasan (Sumber: Utomo, 2007:55), (b) Susunan
Jawa (Sumber: Pratiwo, 2010:199), (b) Dinding Kolom Ruang Makan Depan (Foto: Anggita, 2011)
Beranda Depan Ruang Makan Belakang (Foto:
Anggita, 2011), (c) Dinding Interior Ruang Makan Kolom mang makan belakang menunjukkan
Belakang (Foto: Anggita, 2011) karakteristik rumah Cina di Jawa dan juga yang
mengalami transformasi pada abad2@e Karak
Kolom ruang peralihan dan ruang makan depagristik ini tampak pada bentuk kolokayu jat di
menunjukkankarateristik rumah tradisional Jawa. bagian beranda yang diletakkan simetris dengan
Ruang peralihan menggunakan bentuk kolemka dimensiyang besar di bagian tengah sebagai pe
guru yangterdiri atasempatkolom dengan material nyangga atap dengamnpakbatu alam Selain itu,
kayu jati, merupakan material yang digemari olehterdapajuga elemendekorasiberupa kain berwarna
masyarakat Jawa karena kekuatannya terutamgerah yang menggambarkan kebahagiaan. -Peng
terhadap rayap, serta warnanya yang indah denggiinaan batu m bewarna ababu mudasebagai
diberi elemen estetis berupa kain berwarna kuningasar kolorbertujuan melindungi kayu dari kelem
Umpak yang berbentukpadma merupakan beok  baban dan kehancuran serta mendistribusikan beban
khas umpak Jawa karenapadma dilambangkan dari atap yang dibawa oleh kolom ke tarfah,
sebagaisinggasanaBuddha dengan materiabatu  1989:33) Bentuk dasar kolom tersebut menggunakan
alam(Dakung, 1982:87,98,1003edangkanli ruang  bentuk heksagonal yang mapakan transformasi dari
makan depan menggunakan bentuk penyusun@antukhoneycombdi Cina(Khol, 1984:23) Sebagai
kolom pada rumajoglo kepuhan limolasadengan  penyanggatritisan terdapat kolom dengadimensi
jumlah kolom 16 buah,ang terdiri atas 4 kolom  yang lebitkecil di bagian depan
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Gambar 15 (a) Kolom Besi pada Rumah Cina di Jawa
(Sumber: Pratiwo, 2010: 224), (§ Interior Beranda

Belakang pada Ruang Makan Belakang(Foto:

Anggita, 201)

Lantai di restoran Dewa Ndaru menunjukkan
karakteristik rumah tradisional Jawa, rumah Cina,
serta bangunan kolonial dengan adanya modifikasi
dari materiainaterial modernLantai ruang makan
depan dan ruang peralihan menggunakan material
keramik terakota berbentuk bujur sangkar yang
merupakan salah satu material modern dengan warna
yang menyerupai warna tanah liat sebagai peralihan
dari lantai tanah pada rumah tradisional Jawa dan
Cina(Dakung, 1982 100; Akmal, 20073 0), serta
adanya kenaikan lantai. Terdapat pula lantai parket

© padaemperanyang umum digunakan di rumah Cina.
Kayu merupakan material yang digemari di Cina dan
Gambar 14. (a) Bentuk Beranda Depan Rumah Cina di memberi kesan alami (Liu, 1989:33; Akmal, 2007
Jawa (Sumber: Pratiwo, 200:199),(b) Susunan Kolom 36).
Ruang Makan Belakang, (c) Detail Umpak Ruang Lantai ruang makan tengah menunjukkan
Makan Belakang (Foto: Anggita, 2011). karakteristik bangunan modern yang tampak pada
materialnya berupa material beton berwarnaadiou

Di beranda belakang terdapat bentuk kolom laimuda. Material beton digunakan karena memiliki
yaitu berupa kolom berdiameter kecil dengan bentutaya tahan yang cukup kuat, sangat fleksibel dan
umpaklingkaran yang menggunakan material bednarganya terjangka@dain itu, terdapat pula material
finishing cat merahsebagai penyanggaitisan parket di tengah kolam yang mendukung kesan
pendek yang merupakan pengaruh dari arsitektmatural (Akmal, 2007 36). Pemakaian beton dan
kolonial pada rumah Cina di Jawa abk®l20 parket pada ruang makan tengah memberi kesan
(Pratiwo, 2010 224) damai, dan sejuk.
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Ruang makan belakang, di bagian berand
depan dan belakang, menggkan keramik tekata
yang merupakan material peralihan dari materie
tanah pada rumah Cina (Pratiwo, 20205216; Liu,
1989 : 33). Interior ruang makan belakang meng
gunakan lantai marmer krem yang memberikan kese
mewah dan merupakan jenis lantai gyasering
digunakan pada bangunan istana di Cina dan jug
pada bangunaEmpire style(Liu, 1989:33; Handli =
noto, 1996:131163). @ ()
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Gambar 19 (a) Bentuk Pintu Rumah Cina (Sumber:
Pratiwo, 2010: 215),(b) Bentuk Pintu pada Ruang
Makan Depan (Foto: Anggita, 2011)(c) Pintu Empire
style (Sumber: Calloway, 1991:210),d) Detail Pintu
Ruang Makan Depan (Foto: Anggita, 2011)

Pintu di ruang makan belakangenunjukkan
karakteristik rumah Cina dan banguriampire style
yang tampak pada pintinggi berupa pangbersegi
panjang, dengan kusen yang tebal berbihgn jati
solid, dan hiasan tulisan Cingang bermakna
_ o kebahagiaan dan panjaogur dengan warna emas
Gambar 18 (a) Lantai Rumah Tradisional Jawa yang memberi artkejayaan (Harwood, 2002:22
(Rsu“ar:]‘ge,\r;la?(g'r‘]ygggkﬁgs(:lzi?yb&n'-ga;:g' Sgﬁ;‘gj‘;‘ Pratiwo, 2010:214)Pintu ini diletakkan simetris di

. ; ' ’ . tengah dengan diapit oleh jendela hesahingga
;g;tla' Interior Ruang Makan Belakang (Foto: Anggta, terligllwat seim%ang dgmenunjdkkanciri t?Jintu pgga

) bangunarempire styléHandinoto 1996: 131)

Elemen Transisi

Pintu di ruang makan depan menunjukkan
karakteristikumahCina,rumah tradisionalawa, dan i-« -
bangunarEmpire styledenganbentuk pintu persegi = =
panjang tinggi berupa kayjati solid utuh dengan
kusen yang besgHarwood, 2002 22-24; Pratiwo,
2010 : 214). Selain ity di bagian atapintu ini
terdapatebengdengarornamerwajikanserta bentuk \z"
pinggiran kusen atas yang merkgia ciri pintu
bangunarEmpire styleberbentuk piramida terbalik ,’ A,
(Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Rumano7: =%
56; Dakung, 1982 130132). Terdapapula hiasan
wayang di bagian depan pintu, yang menggambark: Ssm—— = === =
Rama dan Sinta. @
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masyarakibJawa karena keterbatasan teknologi pada
masa itu(Carpenter, 2009:2%4). Perabot Jawa ini
tampak pada meja ruang makan depan dan tengah
dengan dominan material kayu
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Gambar 20 (a) Tampak Depan Rumah Cina di Jawa
(Sumber. Pratiwo, 2010:224),(b) Tata Letak Pintu
pada Ruang Makan Belakang (FotoAnggita, 2011).

Bentuk jendela pada restoran Dewa Ndaru @ ()

menunjukkan karakteristik rumah tradisal Jawa,

bangunarEmpire stylerumah Cingpadaabad ke20,

dan bangunarestorarmodern. Pengaruh ini tampak

pada pengguan bentuk jendelaujur sangkabesar

serta kusen yang lebar dengan matd@aju jati

padadaun dan kusen jendela yang dipadu dew@ga

transparan (Pedoman Pelestarian bagi Pemilik

Rumah 2007: 56; Harwood, 2002 22-4; Pratiwo,

2010 : 230). Jendelani diletakkan berimbang di

bagian depan dan mengapit pintu pada ruang makan

belakangPada bagian dalamnya terdapat teralis besi (c)

bervarna merah sebagai pertimbangan akan o
keamanarserta juga terdapat tirai panjabgwarna Gambar 21 (a) Bentuk Jendela Ru_mahTra(_jlsmnal__
merah yang membawa makna kebahagia wa (Sumber: Pedoman Pelestarian bagi Pemilik

- . - . umah 2007:59), (b) Bentuk Transformasi Jendela
(Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Ruman07: Rumah Cina di Jawa abad ke20 (Sumber: Pratiwo,

56). Tirai pada jendela di samping kanan dan kirby0:18g) (c) Jendela pada Interior Ruang Makan
berfungsi mengurangi intensitas inar cahaya Belakang (Foto: Anggita, 2011)

matahari Sedangkan ventilasi di atas pintu ruang

makan belakang menunjukkd@rakteristik rumah Meja di ruang maka belakang, lebih didomi
tradisional Jawa dengan bentuk ventilasi berupanasi oleh meja dengan karakteristik perabot Cina dari
tebengdengan material dan warna yang sama dengalinasti Ming yang berkembang pada abad-187
dinding Pedoman Pelestarian bagi Pemilik Rumahdengan pengaruh Inggris pada bentukan dan material
2007: 56). Sedangkapola yang diambil memjuk-  nya. Pengaruh ini tampak pada penggunaan material
kan karakteristik rumalCina, yaitu ornamepeony kayu teak yang merupakan kayang populer di
yang memberi makna kejayaan @ehormatarfToo,  Inggris,table topberupa marmekrempada sebagn

1994 158) meja, serta bentuk kaki yang melengkgHgndler,
2003: 17-31; Ho Wing, 2003113119).
Perabot Bentuk kursidi restoran Dewa Ndaru menun

jukkan karakteristik perabot Jawa, perabot Cina pad

Meja di restoran Dewa Ndaru menunjukkanabad 1720, dan perabot kolonial pada abadl®7
karakteristik perabot Jawa dan peraBivia. Perabot (gayaEropa). Kursi ruang makan depamenunjuk
Jawa yang diambil merupakan perpaduan antakan perabot Jawa yang terpengaruh oleh dgagpa
perabot Jawa denganperabot Eropa Yyang yang berkembangadaabad 1718 dengan tambahan
berkembang pada abad-k& yang diberi nama berupa elemen dekorasi lokal seperti ornafteea
batavianstyle (Moss 2007:56%3), selain itutampak danrelurg (Moss, 2007:53). Adapunruang makan
pulaperaboprimitif yang menunjukkaperabot awal tengah digunakan bentuk kursi primi#wa dan Cina



